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MOTTO 

 

 

 AKU LAHIR MISKIN TIDAK ADA YANG SALAH, JIKALAU AKU 

MATI MISKIN MAKA AKULAH YANG SALAH 

 

 JUMLAH TIDAK MENENTUKAN KEHEBATAN, NAMUN KEMAMPUAN 

YANG MENENTUKAN KEMENANGAN, KARENA UNTUK MEMBANTAI 

SERIBU DOMBA HANYA DIPERLUKAN LIMA SINGA 

 

 

ADA IMBANG? 

 

-TOSHO MARPAUNG- 

 

 

 

 

 

 



 

 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselesaikannya skripsi berjudul “PERAN LEMBAGA PENDIDIKAN DASAR DI 

KABUPATEN SLEMAN DALAM PENCEGAHAN TINDAK PIDANA 

KORUPSI” sebagai salah satu syarat  untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1) 

Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 Dalam penulisan skripsi ini, banyak pihak yang telah berperan memberikan 

bimbingan, arahan, dorongan, kritik, semangat, motivasi sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Pada kesempatan ini, dengan segala hormat dan kerendahan 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Dr. Y . Sari Murti Widiyastuti, S.H., M.Hum., selaku Dekan Fakultas Hukum 

Atma Jaya Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. G. Widiartana, S.H., M.Hum., selaku dosen pembimbing yang telah 

membimbing saya serta telah bersedia meluangkan waktu yang banyak buat saya 

untuk memberikan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini. 

3. Kepada Dinas Pendidikan Sleman terkhusus kepada Bapak Fajar Taufik, S. Ip., 

M.M. sebagai Kepala Seksi Pendidikan dan Tenaga Pendidikan Sekolah 

Dasar dan Ibu Dra. Tuarini, M.Pd. sebagai Kepala Seksi Kurikulum 

Sekolah Dasar yang sudah meluangkkan waktu penelitian penulisan skripsi ini. 

4. Bapak Benydictus Siumlala, M.S. sebagai Pejabat Fungsional Pendidikan 

dan Pelayanan Masyarakat dari Komisi Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi yang sudah memberikan pengarahan berkaitan dengan skripsi ini. 



 

 

vii 
 

5. Ibu Sri Astuti, S.Pd., SD, sebagai Kepala Sekolah dari Sekolah Dasar 

Negeri Caturtunggal 4 Sleman yang sudah meluangkkan waktu penelitian 

penulisan skripsi ini. 

6. Ibu Dewi Sri Indra Mustika Rahayu, sebagai PTT Perpustakaan Sekolah 

Dasar Negeri Babarsari Sleman yang sudah meluangkkan waktu penelitian 

penulisan skripsi ini. 

7. Ibu Sri Hartini, S.Pd. sebagai Kepala Sekolah dari Sekolah Dasar Negeri 

Percobaan 2 Sleman yang sudah meluangkkan waktu penelitian penulisan 

skripsi ini. 

8. Ibu Mustari Admini, S.Pd. sebagai Kepala Sekolah dari Sekolah Dasar 

Bopkri Demangan III Sleman yang sudah meluangkkan waktu penelitian 

penulisan skripsi ini. 

9. Christina Mekar Setyaningsih, S.S., M.Pd. sebagai Kepala Sekolah dari 

Kinder Station Primary yang sudah meluangkkan waktu penelitian penulisan 

skripsi ini. 

10. Orang tua tercinta dan terkasihi, Ibu Roshinta Hutagaol yang selalu 

mengingatkan saya dalam pengerjaan skripsi tersebut dan selalu memberi saya 

motivasi, semangat, dan dukungan yang tiada hentinya. 

11. Semua pihak yang tidak dapat diucapkan satu persatu. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari banyak kekuaran yang perlu 

disempurnakan oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga penulisan hukum skripsi ini dapat 

bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran khususnya ilmu hukum. 

 



 

 

viii 
 

Yogyakarta, 31 Mei 2019 

 

Teguh Santoso Marpaung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ix 
 

ABSTRACT 

 

Indonesia has tended to only rely on repressive actions, in tackling corruption. 

Preventive action is very minimal to reduce or even eliminate corrupt practices.  

All forms of preventive action and understanding related to 'corruption' can be 

started early through basic education. 

This paper entitled "The Role of Basic Education Institutions in Sleman Regency 

in the Prevention of Corruption Crime" The author analyzes whether the Basic 

Education Institution in Sleman Regency has a significant role to prevent 

corruption in anti-corruption teaching. This paper uses empirical legal approach. 

The author concluded that the Basic Education Institution in Sleman Regency of 

Yogyakarta Special District has a significant role, it can be seen that each 

elementary school in Sleman Regency has the same curriculum and in accordance 

with the provisions of legislation apply. The curriculum aims to shape the 

character and personality of students in order to become noble individuals. 

Keywords: preventive measures, basic education, corruption. 
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